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ABSTRAK 

Hussein Yasrul.2014. Upaya Peningkatan Aktivitas Gerak Siswa Dalam                 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
Melalui Pemberian Metode Bermain Kelas VIII-9 Di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Payakumbuh 
Semester Genap Tahun 2013/2014. 

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan sebelumnya, tergambar jelas dalam 
proses pembelajaran Penjasorkes aktivitas gerak siswa kurang. Terutama aktivitas 
yang banyak menggunakan unsur gerak seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, 
daya tahan, koordinasi dan lain sebagainya. Siswa kurang berminat, dan tidak 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Penyebabnya yaitu 
metode mengajar guru Penjasorkes kurang menarik bagi siswa, sehinga aktivitas 
gerak siswa dalam pembelajaran Penjasorkes sangat kurang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri dari siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di SMP N 4 Payakumbuh 
dengan subjek penelitian kelas VIII-9 dengan jumlah siswa 30 orang. Data 
penelitian tindakan kelas ini diperoleh dengan menggunakan lembar observasi.  

Penelitian menggunakan metode bermain ini dapat meningkatkan beberapa 
aspek yang dinilai, aspek gerak siklus I rata-rata 63,33% meningkat menjadi 
93,33% pada siklus II, aspek kerjasama siklus I 70% meningkat  95% pada siklus 
II, aspek disiplin siklus I 75% meningkat 96,66% pada siklus II, aspek psikomotor 
siklus I 71,33% meningkat 81,33% pada siklus II. Kemudian ketuntasan siswa 
melakukan test lari 30 meter, test1 43,33%, meningkat pada test 2 siklus I menjadi 
66,67%, dan meningkat pula pada test 3 siklus II menjadi 83,33%. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan dengan pemberian metode bermain dapat 
meningkatkan aktivitas gerak siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di SMP N 4 
Payakumbuh. 

 
Kata Kunci : Aktivitas gerak, metode bermain  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang harus didapatkan  oleh 

setiap manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat menentukan profesi apa 

yang nantinya menjadi modal untuk kelangsungan hidupnya. Tanpa 

pendidikan dan pengetahuan yang luas manusia akan bimbang dan lemah 

dalam segala hal. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) , manusia  berpacu dan bersaing untuk meningkatkan kualitas 

pengetahuannya masing-masing. Oleh karena itu, manusia menganggap 

kemajuan IPTEK sebagai sumber daya yang harus dimanfaatkan 

keberadaannya . 

Dalam proses pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia saat 

sekarang ini, sekaligus dengan dana yang memadai, sudah sepatutnya 

pemerintah menjadikan olahraga sebagai aset yang harus diperhatikan dan 

diutamakan. Sebab, melalui olahraga negara Indonesia bisa dikenal oleh 

negara lain. Dengan berolahraga dapat juga meningkatkan kesegaran 

jasmani dan rohani, serta membentuk sikap, kepribadian, serasi, dan 

seimbang. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Keolahragaan  

Nasional No 3 Tahun 2005 Pasal 4 tentang dasar, fungsi dan tujuan olahraga 

yaitu:  

“Keolahragaan bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi kualitas manusia, 
menanamkan nilai moral dan aklak mulia, disiplin, mempererat 
dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh 
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ketahanan nasional serta mengangkat harkat martabat dan 
kehormatan bangsa”.   
 
Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, seperti perbaharuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Ini merupakan contoh hasil perubahan yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Walaupun demikian, 

kita masih dihadapkan pada masalah rendahnya aktivitas dalam segala hal 

yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Yang nantinya berdampak 

kepada kurangnya hasil belajar, sehingga mengakibatkan rendahnya mutu 

pendidikan.  Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pada 

tanggal 25 September  2009 yang lalu, pemerintah melalui Mendiknas telah 

menerbitkan Permendiknas no. 63 tahun 2009 tentang sistem penjaminan 

mutu pendidikan. Dalam peraturan ini disebutkan bahwa:  

“Penjaminan mutu pendidikan adalah kegiatan sistemik dan 
terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara 
satuan atau program pendidikan, pemerintah daerah, 
pemerintah, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat 
kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan”. 

 
Guru sebagai pendidik dan orang yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, dapat mengupayakan banyak hal untuk meningkatkan 

aktivitas belajar di sekolah. Khususnya guru dalam pembelajaran 

Penjasorkes, yaitu dengan  menggunakan metode pembelajaran Penjasorkes 

yang tepat, menyenangkan, dan membangkitkan antusiasme siswa. Didalam 

mengajar guru penjasorkes hendaknya memotivasi siswa dengan berbagai 

bentuk metode pembelajaran yang dimodifikasi. Ini diharapkan dapat 
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meningkatkan aktivitas gerak siswa yang sekarang menjadi salah satu 

masalah dalam pembelajaran yang terdapat di sekolah. 

Permasalahan yang banyak ditemukan di sekolah dalam pembelajaran 

penjasorkes saat sekarang ini adalah masalah kemampuan fisik dalam 

melakukan aktivitas gerak yang kurang. Akan tetapi banyak hal yang 

mempengaruhi kurangnya aktivitas gerak siswa tersebut. Baik itu dari faktor 

dalam maupun dari luar diri siswa.  

Aktivitas bermain, merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan 

dan menimbulkan kegembiraan pada diri siswa di sekolah. Apalagi 

permainan yang dimodifikasi kebentuk permainan kecil. Menurut Chailidah 

dalam Rusjayanti (2012:9) mengatakan bahwa, “permainan adalah suatu 

kegiatan yang menyenangkan yang dilakukan dengan sukarela dengan 

menggunakan aktivitas fisik, sensorik emosi, komunikasi dan fikiran”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpilkan, dengan melakukan aktivitas 

seperti bermain, akan menimbulkan kesenangan dan kegembiraan pada diri 

siswa. Dengan bermain, aktivitas gerak anak atau siswa akan meningkat, 

karena dalam permainan tersebut pasti banak melakukan gerak. 

Gerak merupakan kegiatan yang pasti dilakukan siswa setiap hari. 

Menurut Motolalu (2007:4.12) bergerak merupakan kenikmatan dan 

kesenagan karena anak bebas melakukan gerakan. Akan tetapi semua ini 

harus dengan aturan yang baik pula, karena menyakut dengan keselamatan 

diri pada saat melakukan gerak. Dengan melakukan aktivitas gerak yang 

banyak, kesegaran  jasmani  siswa akan  jauh  lebih baik. Menurut Wahjoedi 



4 
 

 (2001:58) mengemukakan kesegaran jasmani adalah: 

“Kemampuan tubuh untuk melakukan tugas dan pekerjaan 
sehari-hari dengan giat, tanpa mengalami kelelahan yang 
berarti serta dengan cadangan energi yang tersisa ia mampu 
menikmati waktu luang dan melewati hal-hal darurat yang tak 
terduga sebelumnya”. 

 
Kesegaran jasmani harus dipandang sesuatu yang berlanjut dan 

bertingkat, mulai dari tingkat yang rendah sampai ketingkat yang tinggi. 

Kesegaran jasmani yang rendah adalah sanggup melakukan aktivitas sehari-

hari tetapi dengan kesukaran, mengalami kelelahan dan kekurangan energi. 

Sedangkan kesegaran jasmani yang tinggi, dapat melakukan tugas atau 

kegiatan sehari-hari tanpa kelelahan yang berarti. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani adalah aspek 

kemampuan fisik yang dapat menunjang seseorang dalam melakukan 

aktivitas dalam kehidupan sehari-hari tanpa mengakibatkan kelelahan yang 

berarti dan masih bisa menikmati waktu senggang. 

Setelah peneliti melaksanakan kegiatan praktek lapangan di sekolah, 

terdapat beberapa permasalahan, salah satunya yaitu rendahnya aktivitas 

gerak siswa dalam pembelajaran penjasorkes. Permasalahan ini terlihat jelas 

ketika peneliti mengajarkan materi sesuai silabus. Hal ini diduga karena 

kemampuan kondisi fisik siswa kurang baik. Seperti kurangnya memiliki 

kecepatan, kelincahan, daya tahan, kekuatan, koordinasi dan unsur gerak 

lainnya. Namun yang paling dominan adalah masalah kurangnya 

kemampuan kecepatan siswa. Disamping itu rendahnya kemampuan gerak 

bisa dipengaruhi minat, motivasi, dan  kemampuannya menerima stimulus 
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atau rangsangan dari luar. Selain itu juga dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang diberikan guru penjasorkes dalam proses mengajar. Pada 

sisi lain ada juga siswa yang lambat merespon dan memahami materi yang 

disampaikan guru, sehingga materi yang disampaikan tidak dipahami 

dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, saya sebagai penulis tertarik 

mengangkat judul Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai tugas akhir 

menyelesaikan program S1 di Universitas Negeri Padang, dengan judul 

“Upaya Peningkatan Aktivitas Gerak Siswa Dalam Pembelajaran 

Penjasorkes Melalui Pemberian Metode Bermain Kelas VIII-9 SMP Negeri 

4 Payakumbuh Semester Genap Tahun 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat didefenisikan beberapa 

variabel yang mempengaruhi aktivitas gerak siswa antara lain: 

1. Kemampuan kondisi fisik siswa kurang baik. 

2. Aktivitas gerak siswa dalam kecepatan kurang. 

3. Kurangnya minat yang dimiliki siswa. 

4. Kurangnya bakat yang dimiliki siswa. 

5. Kurangnya motivasi dan perhatian siswa terhadap proses belajar   

mengajar Penjasorkes. 

6. Terdapat beberapa siswa yang mengalami ketimpangan menerima 

stimulus atau ransangan. 
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7. Metode pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam proses mengajar 

kurang menarik. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi permasalahan 

dalam penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi variabel penelitian, agar 

penelitian ini dapat dilaksanankan sesuai dengan waktu, biaya dan sasaran 

yang diinginkan yaitu : Proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

bermain untuk meningkatkan  aktivitas gerak siswa dalam kecepatan pada 

pembelajaran penjasorkes. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut:  

Apakah penerapan metode bermain dalam pembelajaran Penjasorkes dapat 

meningkatkan aktivitas gerak dalam kecepatan di SMP Negeri 4 

Payakumbuh kelas VIII-9 semester genap tahun ajaran 2013/2014 ? 

E. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang akan digunakan didalam penelitian tindakan 

kelas ini yaitu dengan pemberian atau melalui metode bermain. Dengan ini, 

nantinya diharapkan aktivitas gerak siswa dalam pembelajaran Penjasorkes 

di SMP Negeri 4 Payakumbuh kelas VIII-9 akan meningkat dan semakin 

baik. 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terbagi atas 2 : 

1. Tujuan Umum : 

Meningkatkan mutu pengajaran Penjasorkes di kelas dengan 

peningkatan aktifitas gerak siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Tujuan Khusus : 

a. Untuk meningkatkan aktifitas gerak siswa dengan menggunakan 

metode bermain. 

b. Untuk mengetahui peningkatan aktifitas gerak siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes melalui pemberian metode bermain di 

SMP Negeri 4 Payakumbuh kelas VIII-9 semester genap tahun 

pelajaran 2013/2014.  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pembaca, 

terutama : 

1. Bagi penulis sebagai usaha untuk melengkapi atau memenuhi persyaratan 

untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S1) di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru penjas untuk menyusun strategi mengajar yang dapat memotivasi 

siswa untuk lebih aktif bergerak dalam mengikuti proses pembelajaran 

Penjasorkes. 

3. Mahasiswa sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode bermain dapat meningkatkan 

aktivitas gerak siswa dalam proses pembelajaran Penjasorkes di SMP 

Negeri 4 Payakumbuh kelas VIII-9 semester genap tahun pelajaran 

2013/2014. Peningkatan aktifitas gerak siswa dalam proses pembelajaran 

Penjasorkes ini dapat dilihat dari hal berikut ini: 

1. Penerapan metode bermain dalam pembelajaran Penjasorkes dapat 

meningkatkan rata-rata keaktifan gerak siswa dari siklus I 63,33% 

meningkat pada siklus II menjadi 93,33%. 

2. Dengan penerapan metode bermain dalam pembelajaran Penjasorkes 

dapat meningkatkan rata-rata kerjasama siswa dalam kelompok. Pada 

siklus I 70% meningkat pada siklus II menjadi 95%. 

3. Melalui penerapan metode bermain dapat meningkatkan kedisiplinan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Mereka disiplin 

dengan waktu , memakai pakaian lengkap, dan serius mengikuti bentuk 

pembelajaran yang diberikan. Rata-rata kedisiplinan siswa pada siklus I 

75% meningkat pada siklus II menjadi 96,66%. 

4. Kemudian dengan menerapkan metode bermain dapat meningkatkan 

rata-rata aspek psikomotor siswa. Psikomotor pada siklus I 71,33% 

meningkat pada siklus II menjadi 81,33%. 

93 
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5. Analisis ketuntasan siswa dalam mencapai target dalam melakukan test 

kecepatan lari jarak 30 meter meningkat pada setiap pertemuan. Pada 

pertemuan pertama ketuntasan siswa 43,33%, meningkat pada pertemuan 

kedua (siklus I) menjadi 66,67%, dan meningkat pula pada pertemuan 

ketiga (siklus II) menjadi 83,33%. Hasil ini menunjukkan  kategori 

ketuntasan siswa baik. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian tidakan kelas (PTK) yang dilakukan, 

maka penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semuanya, diantaranya: 

1. Bagi guru yang mengajarkan mata pelajaran Penjasorkes diharapkan 

menerapkan metode bermain pada setiap materi pembelajaran yang 

diajarkan. Melalui penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 4 

Payakumbuh, terbukti dengan penerapan metode bermain penulis dapat 

meningkatkan aktifitas gerak, menanamkan rasa kerja sama, dan 

kedisiplinan pada siswa. Kemudian dengan penerapan metode bermain 

juga dapat memotivasi, dan membuat siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran Penjasorkes dengan baik. 

2. Bagi siswa, dengan diterapkannya metode bermain diharapkan lebih 

tertarik dan serius dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Dengan 

mengikuti pembelajaran Penjasorkes melalui metode bermain ini dengan 

baik, akan menimbulkan kegembiraan dan kesenangan tersediri. 
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